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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja ESG dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan peran diversitas gender dewan direksi dalam memperkuat pengaruh tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam mengumpulkan sampel. Sampel yang digunakan sebanyak 103 observasi yang terdiri dari perusahaan yang terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2022. Data yang digunakan diproses menggunakan software SPSS 26. Metode analisis yang digunakan yaitu metode asumsi klasik dan MRA. Hasil studi ini menunjukkan bahwa kinerja ESG dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan keuangan perusahaan. Lalu, diversitas gender dewan direksi tidak dapat memperkuat pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan, namun dapat memperlemah pengaruh ukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pentingnya diversitas gender dalam pengambilan keputusan strategis, penelitian ini memberikan kontribusi kepada perusahaan untuk dapat  meningkatkan kinerja keuangan mereka secara aktif memperhatikan dan mengelola diversitas gender dalam dewan direksi.
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1. PENDAHULUAN
Kesadaran terhadap isu-isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) telah mengalami peningkatan yang signifikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir (Castro et al., 2019). Isu-isu seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, keberlanjutan sumber daya alam, ketimpangan sosial, dan tata kelola perusahaan yang baik menjadi fokus utama bagi masyarakat, pemerintah, dan investor. Hal ini terlihat dalam agenda infrastruktur G20 Presidensi Indonesia, yang menyoroti aspek infrastruktur berkelanjutan dan investasi dalam infrastruktur berkualitas. Langkah ini merupakan langkah pertama yang diambil oleh kementerian keuangan untuk menerapkan kebijakan ESG dalam mendukung pembiayaan infrastruktur (Kemenkeu, 2022). Serta terjadinya fenomena polusi udara di DKI Jakarta, di mana Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) menjadi salah satu penyebabnya (Indonesia, 2023).
Evaluasi kinerja keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan guna memperoleh gambaran tentang kemajuan yang telah dicapai. Kinerja keuangan perusahaan tidak hanya memberikan pemahaman tentang situasi finansial perusahaan, namun juga menjadi kunci penting dalam memungkinkan perusahaan memaksimalkan penggunaan sumber daya secara efisien untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih dari sekadar aspek keuangan; mereka juga bertanggung jawab atas dampak negatif terhadap lingkungan di sekitarnya. Kelangsungan hidup perusahaan tidak hanya ditentukan oleh peningkatan kinerja finansial, tetapi juga oleh perhatian terhadap kebutuhan semua pemangku kepentingan, termasuk lingkungan (Triyani et al., 2020).
Pada awalnya perusahaan hanya diminta untuk memperoleh laba, namun saat ini perusahaan diminta untuk memberikan perhatian yang lebih terhadap praktik ESG sebagai upaya mencapai keberlanjutan (Kocmanová & Dočekalová, 2011). Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan indikator nonkeuangan standar yang mencakup tiga kriteria utama dalam mengukur aspek keberlanjutan, yaitu Environmental (Lingkungan), Social (Sosial), dan Governance (tata kelola perusahaan). Dalam beberapa dekade terakhir, para pemangku kepentingan semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan, terutama setelah terjadinya pemanasan global, krisis ekonomi, dan ambruknya pasar (Castro et al., 2019). Oleh karena itu, dengan meningkatnya relevansi isu-isu seperti pemanasan global, krisis ekonomi, dan ambuknya pasar tersebut, aspek-aspek ESG semakin mendapatkan perhatian.
Ukuran perusahaan dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnis. Perusahan dengan ukuran yang lebih kecil cenderung menghadapi kesulitan dalam menjalankan usahanya, karena investor dan kepercayaan konsumen lebih condong memilih perusahaan besar dengan total aset yang lebih besar di tengah persaingan bisnis yang ketat. Perusahaan dengan asset besar biasanya akan mendapat perhatian lebih dari masyarakat (Putri et al., 2022). Dapat diartikan bahwa perusahaan besar akan cenderung lebih menarik bagi investor karena akan berdampak pada nilai perusahaan.
Berdasarkan Survei ESG Nasional (2019), meskipun Indonesia telah berkontribusi, upaya perusahaan dalam menerapkan ESG masih terbilang minim. Menurut Triyani et al., (2020), isu pengungkapan ESG cenderung mengabaikan pentingnya tata kelola yang mendukung proses pengungkapan. Tata kelola perusahaan yang baik dianggap krusial dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh Widiatmoko (2020). Lebih lanjut, tata kelola perusahaan menyoroti urgensi keberagaman gender dalam dewan direksi.
Dalam konteks keterlibatan gender, perhatian terhadap peran keberagaman gender dalam proses pengambilan keputusan perusahaan semakin meningkat. Ini penting karena kehadiran perempuan di dewan telah membuktikan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk menduduki posisi penting di dewan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kehadiran gender yang seimbang di manajemen eksekutif dan dewan direksi dapat meningkatkan kinerja bisnis. Diversitas gender memengaruhi pengambilan keputusan perusahaan, karena perbedaan karakteristik dan cara berpikir antara wanita dan pria (Sari et al., 2023)
Menurut teori stakeholder, pengungkapan informasi ESG merupakan prinsip bisnis yang berpengaruh terhadap persepsi pemangku kepentingan di luar perusahaan. Tingkat kepercayaan yang dimiliki perusahaan oleh pemangku kepentingan berdampak langsung pada sumber daya yang diperolehnya. Oleh karena itu, transparansi dalam data operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan akan dihargai oleh pemangku kepentingan dan diakui oleh masyarakat sebagai entitas yang memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Zahroh & Hersugondo, 2021), (Nugroho & Hersugondo, 2022), (Antonius & Ida, 2023), serta (Triyani et al., 2020) menyatakan ESG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Husada & Handayani, 2021) dan (Buallay et al., 2020) menyebutkan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Stakeholder Theory
Teori stakeholder merupakan teori yang membahas hubungan individu atau kelompok yang terpengaruh ataupun dapat memengaruhi pencapaian suatu perusahaan (Freeman & McVea, 2005). Tarmuji et al (2016) telah menggunakan teori stakeholder untuk menjelaskan kinerja lingkungan dan sosial karena mereka dapat memenuhi kebutuhan stakeholder yang harus diperhatikan manajemen. Melalui pengungkapan kinerja nonkeuangan, upaya perusahaan terkait ESG dapat meningkatkan hubungan dengan stakeholder. Diharapkan bahwa dukungan dari stakeholder akan berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan melalui investasi yang dapat meningkatkan operasi perusahaan dan penggunaan produk oleh stakeholder lainnya. Sehingaa, dengan adanya dukungan dari stakeholder, perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Kinerja ESG
ESG adalah ide yang mengutamakan kegiatan bisnis yang berkelanjutan. ESG terdiri dari tiga kriteria utama yaitu, environmental (lingkungan), social (sosial), dan governance (tata kelola perusahaan). Perusahaan dapat melakukan tanggung jawab lingkungan dan sosial melalui pelaporan kinerja ESG yang baik, yang merupakan bagian dari upaya mereka untuk mengurangi asimetri informasi dan volatilitas harga saham (Shakil et al., 2020). Variabel kinerja ESG diukur menggunakan skor ESG, karena skor ESG lebih komprehensif mencakup komponen environmental, social, dan governance. Data skor ESG diperoleh dari Data Stream refinitiv eikon (https://eikon.refinitiv.com/) yang dilanggan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Andalas.

Ukuran Perusahaan
(Kurnia & Arafat, 2015) menyatakan bahwa umumnya ukuran perusahaan diukur dengan total aset. Karena nilai total aset biasanya sangat besar jika dibandingkan dengan variabel lain, maka ukuran perusahaan sering dihaluskan dengan menggunakan Log Natural dari total aset untuk mengurangi potensi heteroskedastisitas.

Return On Asset
ROA menunjukkan seberapa baik manajer menggunakan aktiva untuk menghasilkan pendapatan. Return on Asset (ROA) adalah ukuran laba bersih yang dapat diperoleh perusahaan dari seluruh kekayaan yang dimilikinya (Brigham & Houston, 2010).

Diversitas Gender Dewan Direksi
(Sjahputra & Sujarwo, 2022) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pimpinan perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, dan salah satu dari faktor-faktor tersebut adalah diversitas gender. Diversitas gender memiliki hubungan yang kuat dengan karakteristik eksekutif dalam menghadapi risiko ketika membuat keputusan. perempuan cenderung lebih memprioritaskan kepedulian sosial perusahaan daripada laki-laki, dan peran perempuan dapat membantu perusahaan mencapai tujuan utama, yakni memenuhi kepuasan stakeholder (Nadeem et al., 2020).

Pengaruh Kinerja Environmental, Social, Governance (ESG) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Menurut (Nugroho & Hersugondo, 2022) tujuan dari indikator ESG perusahaan adalah untuk memberikan informasi tambahan tentang kinerja perusahaan yang tidak tersedia dalam informasi laporan tahunan atau laporan keuangan. Pengungkapan ESG adalah salah satu cara terbaik untuk mempertahankan hubungan yang positif antara seluruh pemangku kepentingan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Antonius & Ida (2023) yang menemukan bahwa kinerja ESG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
H1: Kinerja Enviromental, Social, and Governance (ESG) berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.


Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Perusahaan dengan skala yang lebih besar memiliki dampak yang berpengaruh terhadap Tingkat profitabilitas perusahaan. Dapat diartikan bahwa semakin kecil skala perusahaan, semakin sulit bagi mereka untuk mengelola operasional bisnisnya karena cenderung bahwa investor dan kepercayaan konsumen lebih memilih perusahaan yang memiliki skala besar dengan total aset yang signifikan daripada perusahaan yang lebih kecil. 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Kinerja ESG terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Gender Diversity sebagai variable moderasi
Diyakini bahwa kehadiran direktur wanita pada posisi senior dapat meningkatkan praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) karena variasi gender di dewan direksi perusahaan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih besar berkat pengawasan yang ketat dan penyelarasan kepentingan pemegang saham
H3: Diversitas gender dewan direksi memperkuat pengaruh kinerja ESG terhadap kinerja keuangan Perusahaan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan diversitas gender dewan direksi sebagai variable moderasi 
Temuan dari penelitian oleh (Tisna & Agustami, 2016) menegaskan bahwa ukuran perusahaan memiliki  dampak positif terhadap kinerja keuangan. Dalam lingkungan kerja, keragaman gender merujuk pada proporsi laki-laki dan perempuan di tempat kerja yang dapat memengaruhi cara komunikasi dan kerjasama di antara anggota tim serta berdampak pada kinerja organisasi (Prihatiningtias, 2012)
H4: Diversitas gender dewan direksi memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan Perusahaan

Berdasarkan rumusan hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya, maka hubungan antara variable-variabel dapat diuraikan dalam kerangka penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa purposive sampling merupakan sebuah teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan aspek-aspek tertentu. Teknik pengambilan sampel ini digunakan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria penentuan sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 
2. Perusahaan yang memiliki skor ESG pada database Refinitiv Eikon selama periode 2020- 2022 secara berturut-turut
3. Perusahaan yang tidak pernah mengalami kerugian tahun 2020-2022.
4. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dalam rupiah selama periode tahun 2020-2022
Teknik analisis data menggunakan Moderation Regression Analysis (MRA) dalam menguji hipotesis. Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji asumsi klasik yang mencakup multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas sebagai persyaratan pengujian. Model penelitian sebagai berikut :
Y = α+ β1X1+ β2X2 + β3[X1 x M]+ β4M + β5[X2 x M] + e
Keterangan: α   = Konstanta, Y = Kinerja keuangan Perusahaan, β1 = Koefisien regresi variabel kinerja ESG, β2 = Koefisien regresi variabel ukuran Perusahaan, X1 = Kinerja ESG, X2 = Ukuran Perusahaan, M = Diversitas gender dewan direksi, X1 x M = Interaksi antara kinerja ESG dengan diversitas gender dewan direksi, X2 x M = Interaksi anatara ukuran perusahaan dengan diversitas gender dewan direksi, e    = Tingkat kesalahan (error) 
Tabel 1 Pengukuran Variabel
	NO
	Variabel
	Pengukuran Variabel

	1
	Kinerja ESG
	ESG Score (Refinitiv Eikon)

	2
	Ukuran Perusahaan
	Ln (Total Aset)

	3
	Kinerja Keuangan (ROA)
	  X 100


	4
	Diversitas Gender Dewan Direksi
	Variable dummy yang mana jika terdapat Wanita dalam jajaran dewan direksi akan diberi nilai 1, jika tidak terdapat wanita diberi nilai 0



4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Statistik deskriptif
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ESG Score (X1)
	103
	10,03
	87,17
	50,5831
	19,99161

	Firm Size (X2)
	103
	29,27
	35,16
	31,8122
	1,49997

	ROA (Y)
	103
	0,0038
	0,17407
	0,0628
	0,04368

	Diversitas Gender (M)
	103
	0
	1
	0,63
	0,485

	Valid N (listwise)
	103
	 
	 
	 
	 



Berdasarkan tabel 4.1, ditunjukkan bahwa:
1. Kinerja ESG memiliki nilai maksimum sebesar 87,17 dan nilai minimum 10,03 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 50,5831 dengan standar deviasi 19,99161.
2. Ukuran Perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 35,16 dan nilai minimum 29,27 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 31,8122 dengan standar deviasi 1,49997.
3. ROA memiliki nilai maksimum sebesar 0,17407 dan nilai minimum 0,0038 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0628 dengan standar deviasi 0,04368.
4. Diversitas Gender memiliki nilai maksimum sebesar 1 dan nilai minimum 0 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,631 dengan standar deviasi 0,485.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Unstandardized Residual

	N
	103

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,03844660

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,067

	
	Positive
	0,067

	
	Negative
	-0,059

	Test Statistic
	0,067

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.
	 
	 












Uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov, data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi besar dari 0,05. Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) memiliki nilai > 0,05 yaitu 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki terdistribusi normal sehingga layak dipakai untuk analisis regresi berganda.
Uji Multikolonearitas
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonearitas
	[bookmark: _Hlk162563414]Coefficientsa

	NO
	Model
	Collinearity Statistics

	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	ESG Score (X1)
	0,604
	1,657

	2
	Firm Size (X2)
	0,608
	1,644

	3
	Diversitas Gender
	0,858
	1,165

	a. Dependent Variable: ROA



Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua nilai tolerance > 0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya multikolonearitas antar variable independent, sehingga model regresi dapat digunakan.


Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran titik yang ada menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, dan berada diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang dimiliki tidak terjadi heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi
	N
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	dw
	du
	4-du

	103
	,475a
	0,225
	0,202
	0,03902
	1,956
	1,7186
	2,2814



Berdasarkan tabel 4.4, nilai durbin watson (dw) menunjukkan angka 1.956 yang berarti bahwa nilai tersebut berada diantara nilai du 1,7186 dan nilai 4-du 2,2814. Nilai du dapat dilihat pada tabel durbin watson dengan α = 5%, n = 64, dan k= 4. Dari perbandingan tabel durbin watson tersebut maka 1,7186 < 1,956 < 2,2814. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada data penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi, dan model penelitian ini layak diterima.








Uji Analisis Regresi Data Panel
Tabel 4.5 Hasil Uji Moderrated Regression Analysis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,149
	0,192
	 
	0,776
	0,440

	
	ESG Score (X1)
	0,000
	0,000
	0,110
	0,704
	0,483

	
	Firm Size (X2)
	-0,003
	0,006
	-0,098
	-0,455
	0,650

	
	Diversitas Gender (M)
	0,541
	0,226
	6,009
	2,392
	0,019

	
	X1M
	0,000
	0,000
	0,142
	0,410
	0,683

	
	X2M
	-0,018
	0,007
	-6,287
	-2,339
	0,021

	
	R Square
	0,270



Hasil pengujian terhadap koefisien regresi linear menghasilkan model berikut:
[bookmark: _Hlk162562452] Y = α+ β1X1+ β2X2 + β3[X1 x M]+ β4M + β5[X2 x M]
Y = 0,149 + 0,000 X1+ (-0,003) X2 + 0,541 M+ 0,0000 [X1 x M] + (-0,018) [X2 x M] 
Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pada persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,149. Ini menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen dianggap tidak ada maka akan terjadi peningkatan pada kinerja keuangan perusahaan (ROA) sebesar 0,149 atau 14,9%  
2. Nilai dari koefisien regresi variabel ESG Score sebesar 0,000. Hal ini  menunjukkan bahwa setiap kenaikan sebesar satu satuan pada ukuran perusahaan, maka ROA bernilai tetap atau konstan dengan asumsi variabel lain konstan
3. Nilai dari koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar -0,003, ini menunjukkan setiap peningkatan sebesar satu satuan pada ukuran perusahaan, ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,003 atau 0,3% dengan asumsi variabel lain konstan.
4. Nilai dari koefisien regresi variabel interaksi ESG Score dan diversitas gender dewan direksi memiliki nilai sebesar 0,000. Ini menunjukkan setiap kenaikan sebesar satu satuan pada ESG Score dan diversitas gender, maka ROA bernilai tetap atau konstan dengan asumsi variabel lain konstan.
5. Nilai dari koefisien regresi variabel interaksi ukuran perusahaan dan diversitas gender dewan direksi memiliki nilai sebesar -0,018. Ini menunjukkan setiap kenaikan sebesar satu satuan pada firm size dan diversitas gender, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,018 atau 1,8% dengan asumsi variable lain konstan.
Berdasarkan hasil pada tabel 4.5, ditunjukkan bahwa nilai R-square sebesar 0,270 atau 27%. Angka ini menunjukkan kemampuan variabel independen (kinerja ESG dan ukuran perusahaan) dalam menjelaskan variabel dependen (kinerja keuangan perusahaan) yaitu sebesar 28%. Sementara 72% lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh variabel bebas dan terikat secara parsial yang dilihat dari nilai signifikansi masing-masing variabel independen. Hasil uji statistik t pada tabel 4.5 akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Dari uji t diperoleh nilai t 0,483 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak, yang berarti kinerja ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
b. Dari uji t diperoleh nilai t 0,650 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, yang berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
c. Dari uji t diperoleh nilai t 0,683 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak, yang berarti diversitas gender dewan direksi tidak dapat memperkuat pengaruh kinerja ESG suatu perusahaan terhadap meningkat atau menurunnya kinerja keuangan perusahaan.
d. Dari uji t diperoleh nilai t 0,021 > 0,05 dan koefisien negatif sebesar -6,287. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak, yang berarti  diversitas gender dewan direksi berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Pembahasan
Pengaruh Kinerja ESG terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat dikatakan hipotesis pertama (h1) ditolak. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Husada & Handayani, 2021) dan (Buallay et al., 2020) yang menyebutkan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat dikatakan hipotesis pertama (H2) ditolak. Hasil ini sejalan dengan temuan oleh (Sukandar & Rahardja, 2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Pengaruh Kinerja ESG terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang dimoderasi oleh Diversitas Gender Dewan Direksi
[bookmark: _Hlk162564122]Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui diversitas gender dewan direksi sebagai variabel moderasi. Artinya, hipotesis 3 yang menyatakan bahwa diversitas gender dewan direksi memperkuat hubungan antara kinerja ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa diversitas gender dewan direksi tidak dapat memperkuat pengaruh kinerja ESG suatu perusahaan terhadap meningkat atau menurunnya kinerja keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari & Widiatmoko (2023) yang menyatakan bahwa diversitas gender tidak terbukti memoderasi hubungan pengungkpan ESG terhadap kinerja keuangan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang dimoderasi oleh Diversitas Gender Dewan Direksi.
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui diversitas gender dewan direksi sebagai variabel moderasi. Ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 yang menyatakan bahwa diversitas gender dewan direksi  memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa diversitas gender dewan direksi dapat memperlemah pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap meningkat atau menurunnya kinerja keuangan perusahaan. Adanya keterbatasan pada penelitian terdahulu sehingga belum ditemukannya hasil yang sejalan terkait penelitian ini.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan kinerja ESG terhadap kinrja keuangan perusahaan dengan diversitas gender dewan direksi sebagai moderasi. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama yang diajukan (H1) ditolak. Kinerja ESG pada Perusahaan yang diukur dengan ESG score tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja ESG yang dimiliki perusahaan tidak dapat memberikan peningkatan atau penurunan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan anatara kedua variabel tersebut.
2. Hipotesis kedua yang diajukan (H2) ditolak. Variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin besar suatu perusahaan tidak akan memberikan peningkatan atau penurunan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3. Hipotesis ketiga yang diajukan (H3) ditolak.  Diversitas gender dewan direksi tidak dapat memoderasi hubungan antara kinerja ESG dengan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa diversitas gender dewan direksi tidak dapat memperkuat pengaruh kinerja ESG suatu perusahaan terhadap meningkat atau menurunnya kinerja keuangan perusahaan. 
4. Hipotesis keempat yang diajukan (H4) ditolak. Diversitas gender dewan direksi dapat memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan. Hal ini menggambarkan bahwa diversitas gender dewan direksi dapat memperlemah pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap meningkat atau menurunnya kinerja keuangan perusahaan.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah pengungkapan ESG score masih bersifat sukarela sehingga banyak perusahaan yang tidak masuk dalam kriteria sampel pada penelitian ini dan penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Refinitiv Eikon, sehingga adanya kemungkinan terjadi perbedaan data antara database yang digunakan saat ini dengan database lain yang juga menyediakan ESG score.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan, saran penulis untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Periode penelitian yang dilakukan hanya 3 tahun dari tahun 2020-2022. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperpanjang periode penelitian dan dapat memberikan informasi yang lebih reliabel untuk memperoleh perkiraan yang akurat.
2. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan menggunakan ukuran kinerja keuangan lainnya seperti solvabilitas, leverage, dan likuiditas, selain itu juga bisa menempatkan ESG sebagai variabel dependen
3. Peneliti selanjutnya dapat mengambil data yang berisikan kinerja ESG selain dari Revinitif Eikon seperti bloomberg dan Morgan Stanley Capital International (MSCI) 
4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambahkan indikator lingkungan, social, dan tata kelola perusahaan.
5. Diharapkan kepada pemerintah agar segera menerbitkan suatu peraturan yang mewajibkan agar perusahaan-perusahaan untuk menerapkan aktivitas keberlanjutan seperti ESG serta pelaporannya.
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